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Abstrak

Kinerja keuangan adalah gambaran mengenai sejauh mana perusahaan mampu menjalankan aktivitas
operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan yang sehat dalam suatu periode tertentu. Aspek ini penting
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghadapi dinamika dan perubahan kondisi di masa depan. Pada
penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA).

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pengungkapan CSR, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan keberadaan dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan pada
sektor consumer cyclicals yang tercatat di BEI periode 2021-2023. Menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik purposive sampling, melibatkan 19 perusahaan sebagai sampel selama tiga tahun pengamatan. Sementara,
analisis regresi data panel dengan software EViews 13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, seluruh variabel independen berdampak positif terhadap
variabel dependen. Berdasarkan parsialnya, pengungkapan CSR memberikan pengaruh positif, sedangkan
keberadaan dewan komisaris independen menunjukkan pengaruh negatif. Sementara itu, kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh pada kinerja keuangan.

Kata kunci : Dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan,
pengungkapan CSR

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat telah mempermudah masyarakat dan para pelaku bisnis dalam memperoleh
informasi mengenai suatu perusahaan, baik melalui situs resmi maupun sumber daring lainnya. Akses informasi
yang lebih terbuka ini menjadi faktor yang penting dalam pengambilan keputusan oleh investor. Dimana
perusahaan dituntut untuk semakin adaptif, kritis, dan efisien dalam merespons tantangan global agar mampu
meningkatkan kinerjanya (Wardhani & Hidayat, 2021). Analisis terhadap laporan keuangan pun menjadi
instrumen utama dalam mengevaluasi performa perusahaan secara periodik (Sofyan, 2021).

Performa keuangan merupakan elemen penting yang menjadi pertimbangan investor saat hendak menanamkan
modal. Kinerja yang baik menjadi sinyal positif atas potensi imbal hasil investasi yang tinggi (Dj & Gamaliel,
2021; Inawati & Rahmawati, 2023).

Fenomena terkini menunjukkan bahwa Kinerja saham sektor consumer cyclicals tertekan sepanjang tahun
berjalan. Namun, pemulihan diperkirakan terjadi seiring ekspektasi pemangkasan suku bunga The Fed hingga
pemulihan kondisi makroekonomi. Berdasarkan data BEI, sektor tersebut mengalami penurunan kinerja 12,14%
sejak awal tahun (year to date). Oktavianus Audi menuturkan koreksi yang terjadi pada konstituen kosumen non
primer didorong beberapa faktor. Misalnya, perlambatan pertumbuhan kinerja keuangan seiring dengan sentimen
kenaikan indeks dolar. "Ditambah dengan menurunnya daya beli, terlihat terjadi deflasi dalam 25 tahun terakhir,
di tengah pengetatan kebijakan moneter," ujarnya kepada Kontan.co.id, Sabtu (31/5). Lalu, adanya rotasi sektoral,
khususnya dari institusi dan asing yang lebih defensif. Alhasil, terjadi arus keluar dari sektor konsumen non primer
secara dan cenderung capital outflow pada cyclical secara YTD. Lihat saja, arus keluar dari PT Mitra Adi Perkasa
Tbk (MAPI) tercatat sebesar Rp 515 miliar. Lalu, PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) sebesar Rp 58 miliar dan
PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) sebesar Rp 22 miliar. Meski begitu, Oktavianus berpandangan kinerja
sektor konsumen non primer akan membaik. Pandangan itu berangkat dari pivot Fed yang lebih dovish hingga
Desember 2025. Lalu, stabilitas ekonomi makro dalam negeri yang berpotensi berlanjut, yang diperkirakan
pertumbuhan PDB kembali ke 5%.
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Perusahaan membawa masuk label internasional seperti Chloé, Christian Louboutin, dan Pazzion. Di pasar
internasional, kontribusi penjualan naik menjadi 17,7% dari total pendapatan di kuartal I 2025. Pendapatan tahun
ini diproyeksikan naik 8,2% secara tahunan menjadi Rp 40,95 triliun, dengan laba bersih tumbuh 12,7% yoy
mencapai Rp 1,99 triliun. Margin laba kotor dan EBIT diperkirakan stabil di kisaran 42,7% dan 9,1%.
(Kontan.co.id-Jakarta)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sepanjang tahun berjalan sektor ini mengalami tekanan signifikan,
tercermin dari penurunan kinerja sebesar 12,14% secara year to date (YTD) di Bursa Efek Indonesia. Akan tetapi
prospek pemulihannya dapat menjanjikan, Hal ini sejalan dengan ekspektasi pasar yang cenderung lebih dovish
hingga akhir 2025, serta kondisi makroekonomi dalam negeri yang diperkirakan tetap stabil dengan pertumbuhan
PDB mendekati 5%. Selain itu, adanya program insentif pemerintah, seperti diskon tarif listrik sebesar 50% untuk
jutaan rumah tangga selama Juni dan Juli 2025, diharapkan dapat mendorong konsumsi masyarakat terhadap
barang-barang non primer.

Setiap perusahaan wajib berperan aktif dalam melaksanakan inisiatif CSR selaras dengan ketentuan CSR yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), Pasal 1 Ayat 3.
Menurut Selumbung & Sanjaya (2022), kinerja keuangan dipengaruhi secara positif oleh pengungkapan CSR.
Melalui pengungkapan CSR, perusahaan harus memberikan dampak yang baik terhadap tanggung jawab
perusahaan. Namun, ini tidak sejelan dengan penelitian dari Yendrawati dan Kinanti (2024) yang menjelaskan
bahwa pengungkapan CSR berdampak buruk terhadap profitabilitas bisnis.

Kepemilikan institusional adalah salah satu dari struktur internal GCG yang baik (Sasanti et al., 2022).
Pengawasan yang dilakukan oleh kepemilikan institusional biasanya berbeda-beda, tergantung besar atau
kecilnya investasi. Menurut penelitian Aziizah et al. (2022), kepemilikan saham institusional akan meningkatkan
profitabilitas karena meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset, yang pada akhirnya akan menyebabkan kinerja
manajemen akan lebih terpantau. Hasil ini berbeda dengan yang diteliti oleh Yendrawati dan Kinanti (2024)
bahwa kepemilikan saham oleh institusi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Salah satu unsur GCG yang baik yang dapat mempengaruhi insentif manajerial adalah kepemilikan manajerial
(Sasanti 2022). Penelitian Aziizah et al. (2022) mendukung gagasan kepemilikan saham oleh manajemen
memiliki dampak kepada kinerja keuangan, sesuai dengan studi Kartika dan Novyarni (2020). Namun menurut
(Yendrawati & Kinanti, 2024), kepemilikan manajemen memiliki dampak merugikan yang dapat diabaikan
terhadap kinerja operasional bisnis tetapi berdampak besar yang tidak menguntungkan bagi pasar.

Dewan komisaris independen adalah bagian dari struktur internal yang berperan dalam memberikan arahan
serta mengawasi kinerja direksi, sesuai dengan ketentuan POJK No. 33 tahun 2014. Berdasarkan Pasal 19 ayat
(2) POJK No. 57 tahun 2017, jumlah anggota independen dalam dewan komisaris dibatasi maksimal 30% dari
total keseluruhan anggota. Berdasarkan temuan dari Yendrawati dan Kinanti (2024), keberadaan komisaris
independen berpotensi berdampak positif pada pencapaian kinerja keuangan.

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI
A. Teori Keagenan

Teori ini dipaparkan oleh Jensen & Meckling memberikan penjelasan bahwa hubungan antara pemilik
dengan agen perusahaan adalah kontrak yang menugaskan agen untuk bertindak atas nama principal. Hubungan
ini sering kali memunculkan konflik kepentingan dan risiko informasi yang asimetris, yang dapat memengaruhi
pengelolaan perusahaan. Menurut (Rousilita Suhendah, 2020), konflik dari keagenan dapat terjadi akibat
perbedaan keputusan antara principal dan agen. Hal ini menciptakan agency cost, yaitu biaya yang timbul untuk
mengurangi konflik ini, seperti pengawasan dan pengendalian tindakan agen.
B. Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan perusahaan melibatkan penentuan seberapa baik perusahaan beroperasi sesuai
dengan prinsip keuangan yang sehat (Wardhani & Hidayat, 2021). Kemampuan perusahaan untuk menangani
dinamika respon terhadap perubahan ekonomi perusahaan sebagian besar ditentukan oleh keberhasilan
keuangannya. Pada penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dengan Return on Assets (ROA) sebagai
indikator dari kinerja keuangan. ROA digunakan untuk melihat seberapa efektif aset perusahaan dimanfaatkan

dalam menghasilkan laba. Menurut Suhartono et al. (2024), ROA dapat dihitung dengan rumus berikut :
ROA = laba bersih setelah pajak 5

C. Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 2.1

Praktik menginformasikan pemangku kepentingan tentang inisiatif dan dampak dari kegiatan sosiar uan
lingkungan dalam perusahaan dikenal sebagai pengungkapan CSR (Selumbung & Sanjaya, 2023). Laporan
tahunan, laporan keberlanjutan, situs web perusahaan, dan media lainnya semuanya dapat digunakan untuk
mengungkapkan CSR. Pedoman yang digunakan berdasarkan standar dari Global Reporting Initiative (GRI)
mengendalikan gagasan pelaporan keberlanjutan dengan edisi GRI Standards 2021. Penerapan standar GRI
Standards membantu dalam pengukuran sistematis tingkat pengungkapan CSR. Pada penelitian ini dengan
memberikan skor berdasarkan indikator GRI Standards laporan keberlanjutan perusahaan. Rumus berikut
digunakan untuk menentukan skor :

total aset

2.2)
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. XXij
CSRIj = ——
nj
D. Good Corporate Governance
Bank Dunia (2016) menjelaskan GCG sebagai seperangkat hukum, dan regulasi yang harus dipatuhi dan
dapat mendorong suatu bisnis untuk berkinerja lebih baik guna mewujudkan nilai ekonomi yang saling terkait
bagi masyarakat dan pemilik perusahaan. Penerapan GCG yang teratur akan meningkatkan nilai bisnis, daya
saing, dan kemampuan mengelola risiko dan sumber daya. Faktor-faktor tersebut pada akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan investor, sehingga bisnis dapat berkembang secara berkelanjutan (Riswanto, 2023).

E. Kepemilikan Institusional

Proporsi saham yang dikuasai oleh institusi, yaitu badan atau lembaga pemerintahan, lembaga keuangan, dan
perusahaan asing, dikenal sebagai kepemilikan institusi (Alfaraih, 2020). Saham yang dikuasai institusi yang lebih
tinggi akan mengakibatkan lebih banyak investor mengawasi perusahaan untuk mencegah manajemen bertindak
oportunistik. Rumus berikut dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan institusi :

Kepemilikan saham institusional (2.3)
KI = x 100%

Jumlah saham beredar

F. Kepemilikan Manajerial

Salah satu struktur internal GCG yang dapat memengaruhi insentif manajerial adalah kepemilikan manajerial
(Wati et al. 2021). Karena kebenaran keputusan akan segera memengaruhi laba dan rugi perusahaan, kepemilikan
manajerial akan memotivasi manajer untuk membuat pilihan yang lebih bijaksana. Rumus berikut digunakan
dalam penelitian ini untuk membandingkan presentase saham manajemen dengan jumlah saham untuk
menentukan kepemilikan saham manajemen (Irfana & Muid, 2021) :

. o kepemilikan saham manajemen 24)
Kepemilikan manajerial = x 100%
Total saham beredar

G. Dewan Komisaris Independen

Organ dalam perusahaan yang mempunyai tugas memberikan nasihat serta pengawasan terhadap direksi
sejalan dengan aturan POJK No. 33 tahun 2014 Pasal 19 ayat (2) POJK No. 57 tahun 2017 melarang dewan
komisaris memiliki lebih dari 30% anggotanya yang merupakan pihak independen. Menurut Sasanti dkk. (2022),
rumus berikut digunakan untuk menghitung proporsi dewan komisaris independen :

B — Dewan komisaris independen 100%
B Jumlah dewan komisaris X 0 (2.5)

H. Kerangka Pemikiran
1. Pengungkapan CSR terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Aktivitas yang terkait dengan aspek sosial dan lingkungan yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan
perusahaan semuanya tercantum dalam Laporan Keberlanjutan, yaitu laporan yang menggabungkan data
keuangan dan non-keuangan. Sekalipun terdapat asimetri informasi dari satu sisi, kepercayaan investor
terhadap suatu perusahaan berkorelasi positif dengan tingkat pelaporan tanggung jawab perusahaan (Farida,
2022). Menurut penelitian Selumbung & Sanjaya (2022), kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh
pengungkapan CSR.

2. Kepemilikan Institusional terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Persentase kepemilikan saham oleh institusi mencakup berbagai jenis lembaga seperti lembaga
keuangan, instansi pemerintah, entitas asing, serta lembaga lainnya (Sasanti et al., 2022). Agustina dan
Soelistya (2018) menyebutkan bahwa kepemilikan saham institusi mampu meningkatkan kinerja keuangan.
Semakin besar porsi kepemilikan institusional, maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dapat dicapai.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi dari Aziizah et al. (2022), bahwa kepemilikan institusional
berdampak positif terhadap perbaikan kinerja keuangan.

3. Kepemilikan Manajerial terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Salah satu strategi mekanisme GCG yang baik yang dapat memengaruhi insentif manajerial adalah
kepemilikan manajerial. Karena ketepatan pilihan tersebut akan langsung memengaruhi laba rugi perusahaan,
kepemilikan manajerial dalam situasi ini menyebabkan manajer membuat pilihan yang lebih bijaksana.
Menurut penelitian Kartika & Novyarni (2020), kepemilikan manajerial meningkatkan kinerja keuangan.

4. Dewan Komisaris Independen terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Meskipun tidak berpartisipasi pada pengambilan keputusan operasional, dewan komisaris independen
adalah organ penting dalam perusahaan yang memiliki tugas untuk mengawasi dan memberi nasihat kepada
dewan direksi serta memastikan penerapan GCG yang baik (Sasanti et al., 2022). Menurut Pertiwi et al.
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(2023), dewan komisaris secara signifikan dan positif memengaruhi keberhasilan kinerja keuangan. Temuan
ini selaras dengan penelitian Yendrawati dan Kinanti (2024), mengemukakan bahwa keberadaan dewan
komisaris independen dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangan.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian berupa perusahaan di sektor
consumer cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Sampel yang diambil berjumlah 57 data observasi
dari 19 perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pemenuhan sampel
sebagai berikut: 1) perusahaan di sektor consumer cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023; 2)
perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan pada periode
tersebut; 3) perusahaan yang menyediakan data lengkap untuk seluruh variabel selama periode 2021-2023; dan
4) perusahaan yang mengungkapkan CSR sesuai dengan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) tahun 2021.
Analisis menggunakan regresi data panel dengan persamaan berikut :

Y=a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + fAX4 +

Keterangan:

Y : ROA

a : Konstanta

B1 — p4 : Koefisien Regresi
X1 : CSRD

X2 1 KI

X3 : KM

X4 : DKI

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4. 1 Hasil Analisis

ROA CSRD Kil KM DKI
Nilai Mean 0.000123 0.682316 0.638421 0.041180 0.413910
Median 0.030000 0.761000 0.610000 0.010598 0.400000
Max 0.240000 0.855000 0.990000 0.201035 1.000000
Min -0.880000 0.368000 0.090000 0.000000 0.333333
Std. Dev. 0.167767 0.148282 0.181509 0.053098 0.119606

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Dari data di atas, terlihat bahwa variabel dependen kinerja keuangan, mempunyai nilai max 0,24000
sedangkan nilai min -0,880000, Standar deviasi adalah 0,167767, sedangkan rata-ratanya adalah 0,000123.
Hal ini menunjukkan ketidakteraturan data.

Variabel pengungkapan CSR memiliki nilai terendah 0,3680000 dan nilai tertinggi 0,855000. Standar
deviasi adalah 0,148282, sedangkan rata-ratanya adalah 0,682316. Hal ini menunjukkan pengelompokan
data.

Variabel kepemilikan institusional berkisar dari minimun 0,090000 hingga tertinggi 0,990000. Standar
deviasi adalah 0,181509, sedangkan rata-ratanya adalah 0,638421. Hal ini menunjukkan pengelompokan
data.

Variabel kepemilikan manajemen berkisar dari minimum 0,000000 hingga tertinggi 0,201035. Standar
deviasi adalah 0,053098, dan rata-ratanya adalah 0,041180. Hal ini menunjukkan ketidakteraturan data.

Nilai terendah adalah 0,333333 dan nilai tertinggi adalah 1,000000 pada kepemilikan institusional. Nilai
standar deviasi tercatat sebesar 0,119606, sementara nilai rata-ratanya adalah 0,413910. Kondisi ini
mengindikasikan adanya pengelompokan data.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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10
Series: Residuals
Sample 157

8 Observations 57
6 Mean 1.23e-16
Median 0.035488
Maximum 1.038025
4 Minimum  -1.293928
Std. Dev. 0.465094
2 IIII I Skewness -0.069718
II I I Kurtosis 3.061154
0 . .. . . . Jarque-Bera  0.055058
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 Probability 0.972847

Sumber : Output Data Eviews 13, Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Hasil dari gambar di atas, terdapat 57 sampel perusahaan pada sektor consumer cyclicals dengan probability
tercatat 0,972847 > 0,05. Oleh karena itu, data dalam ini mengikuti distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uncen Cen
Var. Coefficient VIF VIF
C 0.110826 27.11749 -
CSRD 0.443233 4.519666 1.113941
Kl 0.165064 2.981616 1.056550
KM 0.005085 3.419148 1.065466
DKI 0.449020 18.39357 1.125874

Sumber : Output Data Eviews 13, Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Nilai koefisien korelasi dari keempat variabel, yaitu pengungkapan CSR, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan keberadaan dewan komisaris independen < 0,8. Maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.666177 Prob. F(4,52) 0.6183
Obs*R-sq 2.778545 Prob. Chi-Square(4) 0.5955
Scaled ex SS 2.383169 Prob (4) 0.6657

Sumber : Output Data Eviews 13, Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Berdasarkan hasil dari gambar 4.2, bahwa uji ini menggunakan metode Breusch-Pagan-Godfrey dengan
nilai Chi-Square 0,5955 > 0,05. Maka tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas atau adanya
penyimpangan.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

Hasil pemilihan untuk uji model menunjukkan bahwa random effect model (REM) merupakan model
terbaik untuk uji regresi data panel pada penelitian ini. Karena nilai probabilitas uji hausman sebesar 0,7884
> 0,05 sehingga model REM terpilih dalam penelitian ini.
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Uji Koefisien Determinasi dan Uji F (Simultan)

R-square 0.795689
Adjusted R-squared 0.779973
S.E. of regres 0.075749
F-stat 50.62862
Probability (F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Data Eviews 13, Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Nilai Adjusted R-squared tercatat sebesar 0,779973 atau 77,99%, yang menunjukkan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Sisanya sebesar 22,01% dijelaskan oleh variabel
lain. Selain itu, nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,000000 < 0,05, menandakan bahwa secara simultan
variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Uji t

ROA

Date: 05/31/25 Time: 12:55
2021 2023

Periods : 3

Sample : 19

Total observations: 57

Var. Coef Std. Error t-S Prob
C -2.096394 0.089744 -23.35978 0.0000
CSR 0.468803 0.182329 2.571202 0.0130
Kl 0.169109 0.099021 1.707810 0.0936
KM -0.025260 0.017792 -1.419714 0.1617
DKI -2.196596 0.180086 -12.19746 0.0000

Sumber : Output Data Eviews 13, Data Diolah Oleh Penulis (2025)

Berdasarkan hasil dari gambar 4.4 , Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah (parsial) Berikut merupakan uraian secara
parsial :

1. CSRD (X1) berpengaruh positif pada kinerja keuangan (Y), dengan nilai probabilitas sebesar 0,0130 dan

koefisien sebesar 0,468803

2. KI(X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Nilai probability 0,0936 dan koefisien regresi
0,1691009.

3. KM (X3) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Dengan nilai probability 0,1617 dan
koefisien regresi -0,025260.

4. DKI (X4) berpengaruh secara negatif pada kinerja keuangan (Y). Kemudian nilai probability 0,000 dan
koefisien regresi -2,196596.

Berikut merupakan persamaan regresi data panel disajikan :

ROA=-2,096394 + 0,468803 X1 + 0,169109 X2 - 0,025260 X3 - 2,196596 X4 +

Keterangan:
Y : Kinerja Keuangan
X1 : Pengungkapan CSR
X2 :KI
X3 : KM

X4 : DKI
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Penjelasan :

1. Konstanta sebesar -2,096394, maka apabila pengungkapan CSR, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial , dan dewan komisaris independen, sehingga kinerja keuangan sektor consumer cyclicals sebesar
2,096394 secara satuan

2. Koefisien regresi CSRD (X1) sebesar 0,468803 menunjukkan bahwa peningkatan CSR akan mendorong
kinerja keuangan sebesar 0,468803 satuan.

3. KI (X2) dengan nilai koefisien sebesar 0,169109. Peningkatan kepemilikan institusional akan
menghasilkan kenaikan kinerja keuangan sebesar 0,169109 satuan

4. KM (X3) memiliki nilai koefisien sebesar -0,025260. Sehingga peningkatan kepemilikan manajerial akan
mengakibatkan penurunan kinerja keuangan sebesar -0,025260 satuan.

5. DKI (X4) memiliki nilai koefisien sebesar -2,196596. Peningkatan dewan komisaris independen
memberikan penurunan kepada kinerja keuangan sebesar -2,196596 satuan.
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Pembahasan

Pengaruh CSR Disclosure terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Pengungkapan CSR memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0130 < 0,05 dan koefisien positif sebesar
0,468803. Hal ini dapat menjelaskan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Selumbung dan Sanjaya (2022) bahwa pengungkapan CSR
berkontribusi signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan, khususnya dalam metrik Return on Assets
(ROA).

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Kepemilikan institusional memiliki nilai probabilitas 0,0936 > 0,05 dan koefisien positif 0,169109,
sehingga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, Agustina & Soelistya (2018) dan Aziizah et
al. (2022) menemukan pengaruh positif kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Variabel kepemilikan manajerial yang memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1617 > 0,05 dan nilai
koefisien sebesar -0,025260 bernilai negatif. Maka dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak dapat
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini mendukung temuan Yendrawati & Kinanti (2024) yang
menemukan bahwa kepemilikan manajerial secara signifikan merugikan pasar tetapi tidak memiliki dampak
yang nyata pada keberhasilan operasional bisnis.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

Dewan komisaris independen mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 dan nilai koefisien
sebesar -2,196596 bernilai negatif. Maka dewan komisaris independen mempunyai pengaruh negatif pada
kinerja keuangan. Temuan penelitian ini berbeda dengan pernyataan Yendrawati & Kinanti (2024) dan Pertiwi
et al. (2023) yang menjelaskan bahwa dewan komisaris independen dapat mempengaruhi kinerja keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, pada penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi pengaruh antara pengungkapan CSR, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
dan keberadaan dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor consumer
cyclicals yang tercatat di BEI periode 2021-2023. Dengan 19 sampel perusahaan selama periode 3 tahun
dengan total 57 sampel. Kinerja keuangan secara simultan dapat dipengaruhi oleh faktor CSR dislosure,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen. Dimana pengungkapan
CSR berpengaruh positif, sementara dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan secara parsial. Di sisi lain, kinerja keuangan tidak dipengaruhi dengan cara apa pun oleh faktor
kepemilikan manajerial dan institusional. Objek penelitian lainnya dapat digunakan oleh peneliti di masa
mendatang. Bisnis didorong untuk memaksimalkan laporan keberlanjutan dan meningkatkan pengungkapan
CSR dengan menggunakan indeks GRI. Saat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan sektor siklus
konsumen sebelum berinvestasi, investor juga didorong untuk mempertimbangkan CSR disclosure,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen.
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